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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi integrasi permainan tradisional 
dalam pembelajaran olahraga anak usia dini serta menganalisis manfaat dan faktor yang 
memengaruhi pelaksanaannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan studi 
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman serta diuji 
keabsahannya melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
integrasi permainan tradisional dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi yang disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak. Permainan tradisional 
mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui aktivitas gerak dasar, sekaligus 
mengembangkan keterampilan sosial, karakter seperti kerja sama, disiplin, dan sportivitas, serta 
memperkuat pengenalan budaya lokal. Meskipun masih terdapat hambatan berupa 
penggunaan gawai yang tinggi, keterbatasan ruang bermain, dan minimnya variasi permainan 
yang dikuasai guru, dukungan sekolah dan keluarga menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
implementasi. Oleh karena itu, permainan tradisional layak dijadikan pendekatan pedagogis 
berbasis kearifan lokal untuk mendukung perkembangan anak secara holistik. 
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PENDAHULUAN 
Masa anak usia dini merupakan periode fundamental dalam perkembangan manusia yang 

ditandai dengan pertumbuhan pesat pada aspek fisik, motorik, kognitif, sosial, dan emosional. Pada 
fase ini, aktivitas fisik dan olahraga memegang peranan penting dalam membentuk kemampuan 
gerak dasar yang menjadi fondasi bagi perkembangan selanjutnya. Berbagai kajian menunjukkan 
bahwa keterlibatan anak dalam aktivitas fisik yang terstruktur maupun tidak terstruktur 
berkontribusi terhadap peningkatan koordinasi tubuh, keseimbangan, kebugaran, serta kemampuan 
sosial anak. Dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), aktivitas fisik tidak hanya dipandang 
sebagai sarana menjaga kesehatan, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang mampu 
mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak. Oleh karena itu, pembelajaran olahraga pada 
anak usia dini perlu dirancang sesuai karakteristik perkembangan mereka, yaitu melalui aktivitas 
yang menyenangkan, bermakna, dan memberikan kesempatan bagi anak untuk bergerak secara aktif 
dalam lingkungan belajar yang aman dan kondusif(Webster et al., 2019). 

Prinsip utama pembelajaran pada pendidikan anak usia dini adalah belajar melalui bermain 
(learning through play). Bermain memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi 
lingkungan, mengembangkan kreativitas, membangun interaksi sosial, serta melatih keterampilan 
motorik secara alami. Melalui bermain, anak memperoleh pengalaman langsung yang lebih 
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bermakna dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat instruksional. Namun, perkembangan 
teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah mengubah pola bermain anak secara 
signifikan. Kehadiran gawai, permainan daring, dan berbagai platform hiburan digital menyebabkan 
sebagian besar waktu luang anak dihabiskan dalam aktivitas sedentari yang minim gerakan fisik. 
Kondisi ini berpotensi menurunkan kesempatan anak untuk mengembangkan keterampilan 
motorik kasar melalui aktivitas bermain aktif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 
durasi penggunaan gawai berkorelasi dengan menurunnya aktivitas fisik anak dan meningkatnya 
risiko keterlambatan perkembangan motorik serta masalah kesehatan lainnya.  

Fenomena tersebut juga terjadi di Indonesia. Berbagai laporan menunjukkan bahwa aktivitas 
bermain tradisional semakin jarang ditemukan di lingkungan masyarakat, terutama di wilayah 
perkotaan. Anak-anak lebih akrab dengan permainan digital dibandingkan permainan yang 
melibatkan aktivitas fisik dan interaksi sosial secara langsung. Padahal, permainan tradisional selama 
ini menjadi bagian penting dari kehidupan anak Indonesia dan berfungsi sebagai sarana 
pembelajaran yang kaya nilai budaya. Menurunnya praktik permainan tradisional tidak hanya 
berdampak pada berkurangnya aktivitas fisik anak, tetapi juga mengancam keberlangsungan warisan 
budaya lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Akibatnya, banyak anak menunjukkan 
keterampilan gerak dasar yang kurang optimal karena terbatasnya kesempatan melakukan aktivitas 
seperti berlari, melompat, melempar, menjaga keseimbangan, dan mengoordinasikan gerakan tubuh 
dalam situasi bermain yang nyata. Kondisi ini menjadi tantangan bagi lembaga PAUD untuk 
menghadirkan inovasi pembelajaran olahraga yang menarik sekaligus relevan dengan kebutuhan 
perkembangan anak. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah mengintegrasikan permainan tradisional ke 
dalam pembelajaran olahraga anak usia dini. Permainan tradisional merupakan aktivitas bermain 
yang berkembang dalam masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun sebagai bagian dari 
budaya lokal. Permainan ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga mengandung nilai 
edukatif, sosial, moral, serta budaya yang mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. 
Berbagai jenis permainan tradisional seperti engklek, gobak sodor, bakiak, bentengan, dan 
permainan daerah lainnya mengandung unsur-unsur olahraga yang melibatkan keterampilan 
lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif. Aktivitas berlari, melompat, melempar, menjaga 
keseimbangan, dan mengoordinasikan gerakan tubuh yang terdapat dalam permainan tersebut dapat 
menjadi sarana efektif untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak. Selain itu, 
permainan tradisional juga mendorong interaksi sosial, kerja sama, sportivitas, disiplin, serta 
pengenalan nilai-nilai budaya lokal sejak usia dini. 

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa permainan tradisional memiliki kontribusi 
positif terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini. Penelitian mengenai permainan sepit-
sepitan menunjukkan bahwa aktivitas tersebut mampu meningkatkan keseimbangan, kelincahan, 
dan ketangkasan anak secara signifikan (Suwarni et al., 2024). Penelitian lain menemukan bahwa 
permainan engklek efektif dalam mengembangkan kemampuan keseimbangan, koordinasi gerak, 
serta ketangkasan anak usia dini (Suari, F. M. F., & Karim, A., 2024). Sementara itu, permainan 
bakiak terbukti dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar sekaligus membangun kerja sama 
antaranak melalui aktivitas kelompok yang menuntut koordinasi gerakan (Setiningsih et al., 2024). 
Selain aspek motorik, beberapa penelitian juga mengungkap bahwa permainan tradisional berperan 
dalam menanamkan nilai budaya, membangun interaksi sosial, dan memperkuat identitas lokal anak. 
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa permainan tradisional memiliki potensi besar untuk 
diintegrasikan ke dalam pembelajaran olahraga pada satuan PAUD. 
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Meskipun demikian, kajian yang telah dilakukan umumnya masih berfokus pada efektivitas 
satu jenis permainan tradisional tertentu terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak. 
Sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan eksperimen atau studi kasus untuk mengukur 
dampak permainan seperti engklek, bakiak, atau permainan lokal tertentu terhadap perkembangan 
fisik motorik anak. Penelitian yang membahas bagaimana permainan tradisional dapat 
diintegrasikan secara sistematis ke dalam desain pembelajaran olahraga anak usia dini masih relatif 
terbatas. Selain itu, hubungan antara pembelajaran olahraga berbasis permainan tradisional dengan 
upaya pelestarian budaya lokal belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Padahal, integrasi 
permainan tradisional dalam pembelajaran olahraga memiliki potensi untuk menjawab dua 
kebutuhan sekaligus, yaitu meningkatkan kualitas perkembangan motorik anak dan 
mempertahankan keberlanjutan nilai budaya lokal yang mulai tergerus oleh arus modernisasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa pengembangan 
konsep integrasi permainan tradisional sebagai model pembelajaran olahraga anak usia dini yang 
tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan motorik, tetapi juga memperhatikan dimensi 
sosial dan budaya secara holistik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 
integrasi permainan tradisional dalam pembelajaran olahraga anak usia dini, menganalisis 
manfaatnya terhadap perkembangan motorik, sosial, dan budaya anak, serta mengidentifikasi 
faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian olahraga anak usia dini berbasis 
kearifan lokal serta menjadi referensi praktis bagi guru PAUD dalam merancang pembelajaran 
olahraga yang inovatif, menyenangkan, dan relevan dengan konteks budaya masyarakat Indonesia. 

 
METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi integrasi permainan tradisional dalam 
pembelajaran olahraga anak usia dini. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 
mengeksplorasi fenomena secara alamiah berdasarkan pengalaman, persepsi, dan praktik yang 
dilakukan oleh guru serta anak selama proses pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada satu 
lembaga Taman Kanak-Kanak (TK/PAUD) dengan subjek penelitian terdiri atas guru kelas dan 
anak usia 5–6 tahun yang terlibat dalam kegiatan olahraga berbasis permainan tradisional. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan studi 
dokumentasi. Instrumen penelitian meliputi pedoman observasi untuk mengamati aktivitas 
pembelajaran, pedoman wawancara untuk menggali pandangan guru mengenai implementasi 
permainan tradisional, serta dokumentasi berupa foto, catatan lapangan, dan perangkat 
pembelajaran. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data bertujuan memperoleh informasi 
yang komprehensif mengenai proses integrasi permainan tradisional dalam pembelajaran olahraga 
anak usia dini. 
  Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles dan Huberman yang 
mencakup tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap 
reduksi data, peneliti melakukan seleksi, pengelompokan, dan penyederhanaan informasi yang 
diperoleh dari lapangan sesuai fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi 
deskriptif untuk memudahkan interpretasi dan identifikasi pola temuan. Tahap akhir dilakukan 
melalui penarikan kesimpulan yang berlangsung secara terus-menerus selama proses penelitian 
hingga diperoleh pemahaman yang valid mengenai implementasi permainan tradisional dalam 
pembelajaran olahraga. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik 
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untuk membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan dan metode pengumpulan 
data. Strategi ini sejalan dengan rekomendasi penelitian kualitatif kontemporer yang menekankan 
pentingnya kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas data dalam menghasilkan temuan yang 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Fadli, 2021); (Mekarisce, 2020). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

A. Implementasi Permainan Tradisional dalam Pembelajaran Olahraga AUD 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi permainan tradisional dalam 

pembelajaran olahraga anak usia dini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menyusun tujuan 

pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kemampuan motorik kasar, 

keterampilan sosial, dan pengenalan budaya lokal. Selanjutnya, guru memilih permainan 

tradisional yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia 5–6 tahun, seperti 

engklek, gobak sodor, lompat tali, uding, dan bentengan sederhana. Persiapan alat 

permainan dan lingkungan bermain juga dilakukan untuk menjamin keamanan serta 

kenyamanan anak selama kegiatan berlangsung. Pada tahap pelaksanaan, permainan 

tradisional digunakan sebagai aktivitas inti pembelajaran olahraga yang memungkinkan anak 

melakukan berbagai gerakan dasar secara aktif dan menyenangkan. Tahap evaluasi dilakukan 

melalui observasi kemampuan motorik dan pencatatan perkembangan anak secara 

berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa permainan 

tradisional dapat dikembangkan sebagai media pembelajaran yang menyenangkan sehingga 

mampu menciptakan pengalaman belajar aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak usia dini(Muharrahman et al., 2023);(Khadijah & 

Wahyuni, 2024). 

 

B. Dampak Integrasi Permainan Tradisional terhadap Perkembangan Anak 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi permainan tradisional memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan motorik kasar, sosial-emosional, dan kesadaran 

budaya anak. Dari aspek motorik, aktivitas berlari, melompat, melempar, serta menjaga 

keseimbangan dalam permainan tradisional terbukti meningkatkan kelincahan, koordinasi 

gerak, keseimbangan tubuh, dan kekuatan otot anak. Temuan ini menyimpulkan bahwa 

permainan tradisional memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan motorik anak 

usia dini dalam aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani (Aziemi et al., 2024). Selain itu, 

permainan yang dilakukan secara berkelompok mendorong anak belajar bekerja sama, 

mematuhi aturan, menunjukkan sportivitas, serta meningkatkan rasa percaya diri saat 

berinteraksi dengan teman sebaya. Dari aspek budaya, permainan tradisional menjadi media 

efektif untuk mengenalkan nilai-nilai lokal dan memperkuat identitas budaya anak sejak usia 

dini. Dengan demikian, permainan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai sarana aktivitas 

fisik, tetapi juga sebagai wahana pendidikan karakter dan pelestarian budaya yang relevan 

dengan konteks pembelajaran abad ke-21. 
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C. Faktor Pendukung Integrasi Permainan Tradisional 

 Keberhasilan implementasi permainan tradisional dalam pembelajaran olahraga 

anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung yang berasal dari aspek internal 

maupun eksternal. Secara internal, kompetensi guru dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang kreatif dan sesuai tahap perkembangan anak menjadi faktor utama yang 

menentukan efektivitas pelaksanaan program. Guru yang memahami karakteristik 

permainan tradisional cenderung mampu memodifikasi aturan permainan sehingga lebih 

aman, menarik, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, antusiasme anak yang 

tinggi terhadap aktivitas bermain turut mendukung keterlibatan aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. Dari aspek eksternal, dukungan sekolah berupa penyediaan 

sarana dan ruang bermain yang memadai memberikan kesempatan bagi anak untuk bergerak 

secara optimal. Dukungan orang tua juga berperan penting dalam memperkuat pengalaman 

bermain anak di rumah. Temuan bahwa kolaborasi keluarga dan sekolah merupakan faktor 

penting dalam mendukung aktivitas fisik anak prasekolah, termasuk melalui komunikasi, 

pendampingan, dan dukungan bersama terhadap kegiatan gerak anak ditegaskan (Yuan Li 

et al., 2025). 

 

D. Faktor Penghambat Integrasi Permainan Tradisional 

 Meskipun memberikan berbagai manfaat, implementasi permainan tradisional 

dalam pembelajaran olahraga anak usia dini masih menghadapi sejumlah hambatan. Salah 

satu kendala utama adalah tingginya penggunaan gadget yang menyebabkan anak lebih 

tertarik pada permainan digital dibandingkan aktivitas bermain fisik di luar ruangan. Kondisi 

ini mengurangi kesempatan anak untuk berpartisipasi dalam permainan tradisional yang 

membutuhkan interaksi sosial dan aktivitas gerak. Selain itu, keterbatasan lahan bermain di 

beberapa lembaga PAUD menjadi hambatan dalam pelaksanaan permainan yang 

memerlukan ruang gerak yang luas. Faktor lain yang ditemukan adalah masih terbatasnya 

pengetahuan guru mengenai variasi permainan tradisional serta minimnya dokumentasi 

permainan lokal yang dapat dijadikan sumber pembelajaran. Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian (Kuswanto et al., 2022) bahwa perkembangan teknologi, gadget, dan internet 

menyebabkan permainan tradisional mulai terkikis pada generasi alfa sehingga diperlukan 

dukungan sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk mempertahankan eksistensinya. Oleh 

karena itu, diperlukan pelatihan guru dan pengembangan sumber belajar berbasis budaya 

lokal secara berkelanjutan. 

Pembahasan 
1. Permainan Tradisional sebagai Media Pembelajaran Olahraga Anak Usia Dini 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional memiliki relevansi yang 

kuat sebagai media pembelajaran olahraga anak usia dini karena selaras dengan karakteristik 

belajar anak yang menempatkan bermain sebagai aktivitas utama dalam memperoleh 

pengalaman belajar. Menurut teori konstruktivisme Piaget, anak membangun pengetahuan 
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melalui interaksi aktif dengan lingkungan, sedangkan Vygotsky menekankan pentingnya 

aktivitas sosial dalam proses perkembangan kognitif dan keterampilan anak. Permainan 

tradisional memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi gerak, 

memecahkan masalah, dan berinteraksi dengan teman sebaya secara alami. Temuan 

penelitian ini mendukung konsep learning by playing yang menempatkan aktivitas bermain 

sebagai sarana pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Berbagai permainan 

seperti engklek, gobak sodor, dan lompat tali mengintegrasikan unsur gerak dasar dengan 

pengalaman sosial yang kaya. Hasil ini sejalan dengan (Khadijah & Wahyuni, 2024) yang 

menyatakan bahwa permainan tradisional dapat menjadi media pembelajaran yang efektif 

dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak melalui aktivitas bermain yang 

kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini. 

 

2. Kontribusi Permainan Tradisional terhadap Perkembangan Motorik Anak 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi permainan tradisional dalam 

pembelajaran olahraga memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan motorik 

kasar anak, terutama pada aspek kelincahan, keseimbangan, koordinasi, dan kekuatan otot. 

Secara teoritis, perkembangan motorik anak terjadi melalui proses latihan gerak yang 

berulang dan pengalaman langsung dalam melakukan aktivitas fisik. Teori perkembangan 

motorik Gallahue menjelaskan bahwa keterampilan gerak dasar seperti berlari, melompat, 

melempar, dan menjaga keseimbangan merupakan fondasi penting bagi perkembangan 

gerak yang lebih kompleks pada tahap berikutnya. Permainan tradisional menyediakan 

lingkungan belajar yang memungkinkan anak melakukan berbagai gerakan tersebut secara 

alami dan menyenangkan. Aktivitas dalam permainan engklek melatih keseimbangan dan 

koordinasi tubuh, sedangkan gobak sodor mengembangkan kelincahan serta kecepatan 

gerak anak. Temuan ini memperkuat hasil penelitian (Aziemi et al., 2024) yang 

menyimpulkan bahwa permainan tradisional memiliki kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan motorik anak usia dini dalam aktivitas pembelajaran pendidikan 

jasmani, sehingga layak dijadikan strategi pembelajaran olahraga berbasis budaya lokal. 

 

3. Kontribusi terhadap Perkembangan Sosial dan Karakter Anak 

 Selain meningkatkan kemampuan motorik, permainan tradisional juga memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan sosial dan pembentukan karakter anak (Lathifah et al., 

2025). Berdasarkan hasil penelitian, anak menunjukkan peningkatan kemampuan bekerja 

sama, mematuhi aturan, mengendalikan emosi, dan menunjukkan sikap sportivitas selama 

mengikuti kegiatan permainan. Kondisi tersebut terjadi karena sebagian besar permainan 

tradisional dilaksanakan secara berkelompok dan menuntut adanya interaksi sosial yang 

intensif antarpemain. Dalam perspektif teori pembelajaran sosial Bandura, perilaku sosial 

anak berkembang melalui proses observasi, imitasi, dan pengalaman langsung dalam 

lingkungan sosialnya. Ketika anak terlibat dalam permainan tradisional, mereka belajar 

menghargai teman, menerima kekalahan, serta bertanggung jawab terhadap aturan 
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permainan yang telah disepakati bersama. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sava & 

Harianto, 2024) mengemukakan bahwa permainan tradisional memiliki fungsi yang tidak 

hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media pendidikan karakter yang dapat 

menanamkan nilai kerja sama, toleransi, disiplin, dan sportivitas pada anak usia dini. Oleh 

karena itu, permainan tradisional dapat menjadi instrumen penting dalam penguatan 

pendidikan karakter sejak usia dini. 

 

4. Kontribusi terhadap Pelestarian Budaya Lokal 

 Permainan tradisional merupakan bagian dari warisan budaya yang mengandung 

nilai-nilai sosial, historis, dan kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi permainan tradisional dalam pembelajaran 

olahraga tidak hanya meningkatkan aktivitas fisik anak, tetapi juga menjadi sarana efektif 

untuk mengenalkan budaya daerah kepada generasi muda. Melalui kegiatan bermain, anak 

memperoleh pengalaman langsung mengenai tradisi yang berkembang di lingkungan 

masyarakatnya sehingga terbentuk rasa memiliki terhadap budaya lokal sejak usia dini. 

Dalam konteks pendidikan multikultural, pengenalan budaya lokal melalui pembelajaran 

memiliki peran penting dalam membangun identitas budaya dan memperkuat karakter 

kebangsaan anak. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Kuswanto et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa eksistensi permainan tradisional perlu dipertahankan karena berfungsi 

sebagai media pewarisan budaya sekaligus aktivitas fisik yang sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak. Dengan demikian, integrasi permainan tradisional dalam pembelajaran 

olahraga dapat menjadi strategi edukatif yang mampu menjawab tantangan modernisasi 

tanpa mengabaikan pelestarian budaya bangsa. 

 

5. Model Konseptual Integrasi Permainan Tradisional dalam Pembelajaran Olahraga AUD 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis teoritis, dapat dirumuskan model 

konseptual integrasi permainan tradisional dalam pembelajaran olahraga anak usia dini. 

Model ini menempatkan permainan tradisional sebagai sumber aktivitas utama yang 

mengandung berbagai gerak dasar seperti berlari, melompat, melempar, menjaga 

keseimbangan, dan koordinasi tubuh. Aktivitas gerak tersebut selanjutnya diintegrasikan ke 

dalam pembelajaran olahraga yang dirancang sesuai karakteristik perkembangan anak usia 

dini. Hal ini sejalan dengan temuan (Wicaksono et al., 2025) yang menyatakan bahwa 

permainan tradisional mampu mengembangkan kemampuan fisik-motorik sekaligus 

meningkatkan keterampilan sosial-emosional anak melalui aktivitas bermain yang 

melibatkan kerja sama, komunikasi, dan sportivitas. Proses pembelajaran yang berlangsung 

melalui pendekatan bermain memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar yang 

menyenangkan sekaligus bermakna. Menurut (Lathifah et al., 2025), implementasi 

permainan tradisional dalam pendidikan anak usia dini memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengembangkan keterampilan sosial seperti kolaborasi, empati, dan 
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kemampuan berinteraksi secara positif dengan teman sebaya. Oleh karena itu, aktivitas 

bermain tidak hanya menjadi sarana rekreasi, tetapi juga media pembelajaran yang 

mendukung perkembangan anak secara holistik. 

 Dampak yang dihasilkan tidak hanya berupa peningkatan kemampuan motorik 

kasar, tetapi juga perkembangan sosial, karakter, serta penguatan identitas budaya anak. 

Temuan ini didukung oleh (Karoso et al., 2025) yang menjelaskan bahwa permainan 

tradisional mengandung nilai-nilai budaya yang dapat menanamkan karakter disiplin, 

tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan rasa saling menghargai sejak usia dini. Dengan 

demikian, permainan tradisional berperan sebagai wahana pelestarian budaya sekaligus 

pembentukan karakter generasi muda.  

 Model konseptual ini menunjukkan bahwa permainan tradisional berperan sebagai 

sumber aktivitas pembelajaran yang mengandung berbagai gerak dasar seperti berlari, 

melompat, melempar, menjaga keseimbangan, dan koordinasi gerak. Aktivitas tersebut 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran olahraga anak usia dini melalui pendekatan learning 

by playing yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Implementasi 

pembelajaran olahraga berbasis permainan tradisional menghasilkan dampak 

multidimensional berupa peningkatan kemampuan motorik, perkembangan sosial dan 

karakter, serta penguatan identitas budaya anak. Model ini menegaskan bahwa permainan 

tradisional tidak hanya berfungsi sebagai sarana aktivitas fisik, tetapi juga sebagai media 

pendidikan karakter dan pelestarian budaya lokal yang dapat mendukung perkembangan 

anak usia dini secara holistik. 

PERMAINAN TRADISIONAL 

│ 

▼ 

AKTIVITAS GERAK DASAR 

(Lari, Lompat, Melempar, 

Keseimbangan, Koordinasi) 

│ 

▼ 

PEMBELAJARAN OLAHRAGA AUD 

(Learning by Playing) 

│ 

▼ 

┌─────────────────────┐ 

│ PERKEMBANGAN ANAK │ 

├─────────────────────┤ 

│ Motorik │ 

│ Sosial-Karakter │ 

│ Budaya │ 

└─────────────────────┘ 
Gambar 1. Model Konseptual Integrasi Permainan Tradisional dalam Pembelajaran 

Olahraga Anak Usia Dini 
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KESIMPULAN 
Integrasi permainan tradisional dalam pembelajaran olahraga anak usia dini merupakan 

pendekatan yang relevan dan efektif untuk mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. 
Melalui aktivitas bermain yang mengandung berbagai gerak dasar seperti berlari, melompat, 
melempar, menjaga keseimbangan, dan koordinasi tubuh, anak memperoleh pengalaman belajar 
yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangannya. Selain memberikan 
manfaat terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar, permainan tradisional juga berkontribusi 
dalam mengembangkan keterampilan sosial, membentuk karakter positif seperti kerja sama, disiplin, 
tanggung jawab, dan sportivitas, serta menanamkan nilai-nilai budaya lokal sejak usia dini. 
Keberhasilan implementasi pembelajaran ini didukung oleh kreativitas guru, ketersediaan sarana 
bermain, serta kolaborasi antara sekolah dan keluarga. Namun demikian, tantangan berupa dominasi 
permainan digital, keterbatasan ruang bermain, dan minimnya pemahaman mengenai permainan 
tradisional masih perlu mendapat perhatian. Oleh karena itu, permainan tradisional perlu 
diintegrasikan secara sistematis ke dalam pembelajaran olahraga di satuan PAUD sebagai strategi 
pedagogis berbasis kearifan lokal yang tidak hanya meningkatkan kualitas perkembangan fisik anak, 
tetapi juga memperkuat pendidikan karakter dan pelestarian budaya bangsa secara berkelanjutan. 
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